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ABSTRAK

Pemeliharaan rutin adalah penanganan jalan yang hanya diberikan
terhadap lapis permukaan yang sifatnya untuk dapat meningkatkan kualitas
berkendara (Riding Quality), tanpa meningkatkan kekuatan struktural, dan
dilakukan sepanjang tahun. Pemeliharaan jalan memerlukan biaya yang tidak sedikit
sehingga dibutuhkan estimasi awal untuk mengetahui besarnya pembiayaan pemeliharaan
jalan yang dibutuhkan untuk tahun yang akan datang. Untuk mengestimasi, telah dibentuk
model persamaan dengan menggunakan variabd luas jalan dan lalu lintas harian
jaan/LHR jaan. Penditian ini bertujuan untuk membentuk model dari besaran
pembiayaan pemeliharaan rutin berdasarkan faktor luas jalan dan ldu lintas harian
jaan/LHR jalan. Untuk membentuk model persamaan maka dilakukan analisis data
dengan cara andlisis regresi. Setelah dilakukan analisis regresi, diperoleh model
persamaan yang menggunakan dua variable yaitu luas jalan dan LHR jalan sebagai
berikut Y = —2434630.836 + 3402.964 X; + 304334.914 X,. Dari hasil penditian
yang dilakukan, hal yang dapat disarankan, yaitu agar model persamaan yang didapatkan
dari hasil analisis regres pada penelitian ini bisa memperoleh hasil yang lebih akurat,
maka penambahan variabel yang terkait daam pembiayaan pemeliharaan rutin jalan perlu

dilakukan.

KataKunci : Pemeliharaan rutin jalan, estimasi awal, model persamaan



ABSTRACT

Routine maintenance is a road treatment given to surface layer to improve the
riding quality, without increasing the structural strength, and performed throughout the
year. Road maintenance needs amount of charge so that the initial estimation is needed to
determine the amount of road maintenance charge for the coming years. In order to
estimate, the equation model is created using road extensive variable and LHR. The aim
of this research is to establish a model of the amount of routine maintenance’s charge
based on road extensive and LHR. Creating the equation modedl is performed by
analyzing data with regression analysis. As the result, the equation model is obtained
using two variables that are road extensve and LHR as the following
Y = —2434630.836 + 3402.964 X; +304334.914 X,. From the result conducted in
this research, it can be suggested that to obtain more accurate results of the equation
model from regression analysisin this research, the addition of variables that are related

in financing of routine road maintenance needs to be done.

Keywords : Routine maintenance, initial estimation, the equation mode!.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya sgak mula awal dirintis, hanya berupa lintas lalu lalang
manusia untuk mencari nafkah dengan jalan kaki, atau menggunakan kendaraan
sederhana beroda tanpa mesin. Makin lama perkembangan jalan berkembang
dengan pesat, seiring dengan perkembangan teknologi yang melahirkan macam-
macam kendaraan bermesin mulai dari beroda tiga, empat sampai lebih dari
empat. Dari semula hanya sebagai alat bantu manusia menemukan sumber
makanan, berkembang menjadi merupakan sarana pelayanan jasa angkutan
manusia, barang dan bahkan menjadi sarana pengembangan wilayah dan
peningkatan ekonomi. Dengan pesatnya perkembangan jalan ini, yang semula
hanya dibuat “asal jadi” sga, belakangan mulai dipikirkan syarat-syarat jaan,
agar dapat melayani pengguna jalan dengan nyaman, aman, sehat dan cepat,
bahkan belakangan ini disyaratkan untuk memenuhi berwawasan lingkungan
(Saodang,2004).

Perkembangan jaringan jalan pada suatu Negara merupakan ha yang
sangat mempengaruhi perkembangan Negara tersebut. Jaringan jalan sebagai urat
nadi pembangunan nasional merupakan prioritas pertama dan utama dalam
perkembangan suatu negara dan juga merupakan prasarana bagi masyarakat dalam
melakukan aktifitas. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, telah

banyak mengalami peningkatan yang pesat dalam intensitas aktifitas sosia



ekonomi seiring dengan kemaguan ekonomi yang telah terjadi. Aktifitas
masyarakat seiring dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat di suatu
wilayah merupakan faktor utama pembangkit kebutuhan perjalanan sehingga pada
akhirnya perlu adanya tingkat efisiensi, keamanan, serta kenyamanan dalam
perjaanan. Peningkatan jumlah pergerakan yang terjadi juga akan menuntut
kualitas maupun kuantitas prasarana yang harus seimbang.

Jalan merupakan infrastrukur yang dibangun oleh pemerintah untuk
memperlancar pengembangan daerah. Jalan adalah aset yang harus dikelola dan
difungsikan secara optimal. Jalan raya adalah salah satu prasarana yang akan
mempercepat pertumbuhan dan pengembangan suatu daerah serta akan membuka
hubungan sosial, ekonomi dan budaya antar daerah. Didalam undang-undang
Republik Indonesia No. 38 tahun 2004 tentang prasarana jalan, disebutkan bahwa
jalan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan perkembangan kehidupan
bangsa. Maka jalan darat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat di dalam
mel aksanakan aktivitas sehari-hari.

Jalan terbentuk atas beberapa lapisan perkerasan. Lapisan perkerasan pada
jalan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Menurunnya tingkat
pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan,
kerusakan yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen di sepanjang ruas jalan
dan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan dapat
memperburuk  kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat mempengaruhi

keamanan, kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas.



Pada umumnya, jalan direncanakan memiliki umur rencana pelayanan
tertentu sesuai kebutuhan dan kondisi lalu lintas yang ada, misalnya 10 sampai
dengan 20 tahun, dengan harapan bahwa jalan masih tetap dapat melayani lalu
lintas dengan tingkat pelayanan pada kondisi yang baik. Pada kenyataannya, jalan
akan mengalami penurunan kondisi yang disebabkan karena kerusakan pada jalan.
Maka untuk memperlambat Iaju penurunan kondisi dan mempertahankan kondisi
jalan pada tingkat yang layak, perlu dilakukan upaya pemeliharaan jalan dengan
baik agar jalan tersebut dapat berfungsi sesuai dengan umur manfaat yang
direncanakan.

Pemeliharaan jalan disini adalah kegiatan mempertahankan, memperbaiki,
menambah ataupun mengganti bangunan fisik yang telah ada agar fungsinya tetap
dapat dipertahankan atau ditingkatkan untuk waktu yang lebih lama. Pemeliharaan
jalan terbagi atas pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala. Pemeliharaan
rutin adalah penanganan jalan yang hanya diberikan terhadap lapis permukaan
yang sifatnya untuk dapat meningkatkan kualitas berkendara (Riding Quality),
tanpa meningkatkan kekuatan struktural, dan dilakukan sepanjang tahun.
Pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan jalan yang dilakukan pada waktu —
waktu tertentu (tidak menerus sepanjang tahun) dan sifathya meningkatkan
kemampuan struktural. Peningkatan adalah penanganan jalan guna memperbaiki
pelayanan jalan yang berupa peningkatan struktural dan geometriknya agar
mencapal tingkat pelayanan sesuai dengan yang direncanakan (Permen PU No.

13/PRT/M/2011).



Pemeliharaan jalan merupakan suatu kegiatan untuk memperpanjang atau
setidaknya dapat mencapai umur rencana jalan, dimana upaya pemeliharaan jalan
ini mempunyai tujuan utamayaitu :

1. Médindungi permukaan dan struktur jalan serta mengurangi tingkat
kerusakan jalan sehingga dapat memperpanjang umur rencana.

2. Memperkecil biaya pengoperasian kendaraan pada jalan dengan membuat
permukaan jalan halus dan nyaman.

3. Menjaga agar jalan tetap dalam keadaan kokoh dan aman, sehingga
memberikan keamanan bagi pengemudi yang menggunakan jalan, dan
dapat memberikan kondis pelayanan terhadap transportasi yang dapat

diandalkan.

Pemeliharaan dan rehabilitas kerusakan jalan ini juga memerlukan biaya
yang tidak sedikit. Estimas biaya memegang peranan penting dalam
penyelenggaraan proyek konstruksi. Kegiatan estimas adalah salah satu proses
utama dalam proyek konstruksi untuk mengetahui besarnya dana yang harus
disediakan untuk sebuah bangunan. Pada umumnya, sebuah proyek konstruksi
membutuhkan biaya yang cukup besar. Ketidaktepatan yang terjadi dalam
penyediaannya akan berakibat kurang baik pada pihak-pihak yang terlibat di
dalamnya. Bagi pemilik proyek (owner), estimasi biaya diperlukan sebagai
pegangan dalam menentukan kebijakan yang dipaka untuk menentukan besarnya

investasi yang harus dilaksanakan.



Dalam pelaksanaan praktik konstruksi dibutuhkan beberapa macam
estimasi yang berbeda didasarkan tujuan penggunaan dan peruntukannya. Pada
tahap awa perencanaan proyek pemeliharaan rutin jalan, seperti pada saat
penyusunan anggaran proyek, jelas estimas tidak mungkin didasarkan pada
perhitungan kuantitas (volume) pekerjaan karena uraian dan spesifikasi pekerjaan
belum tersusun. Akan tetapi bagaimanapun, pemilik proyek (owner) memerlukan
estimasi biaya dalam rangka menyusun anggaran proyek.

Seiring dengan kebutuhan akan efisiens, perlu dikembangkannya teknik
pembuatan suatu model estimasi biaya yang sederhana untuk menganaisis
besarnya pembiayaan pemeliharaan jalan. Hal yang penting dalam model estimasi
biaya pada tahap awal perencanaan proyek adalah harus cepat, mudah dalam
penggunaannya, akurat dan  menghasilkan estimasi yang  dapat
dipertanggungjawabkan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Studi Model Pembiayaan Pemeliharaan Rutin Ruas Jalan Arteri Primer di

Kota Makassar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah
yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimanakah model dari besaran pembiayaan pemeliharaan rutin

berdasarkan faktor yang relevan.



1.3  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitianiniadalah :
1. Untuk membangun model dari besaran pembiayaan pemeliharaan rutin

berdasarkan berdasarkan faktor yang relevan.

14 Batasan Masalah
Demi tercapainya penelitian diperlukan suatu batasan dalam penulisan
agar pembahasan tidak meluas ruang lingkupnya sehingga tujuan dari penulisan
dapat tercapai dan dipahami.Adapun ruang lingkup penulisan yang dijadikan
sebagal batasan dalam penulisan adalah :
1. Andisis pembiayaan jalan yang dilakukan meliputi pembiayaan

pemeliharaan rutin ruas jalan arteri primer.

15 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan
masukan dalam melakukan kagianilmiah tentang estimas biaya
pemeliharaan jalan di kota Makassar.
2. Manfaat bagi pemerintah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan dalam

melaksanakan estimasi biaya pada tahap awa penyusunan anggaran



kegiatan pemeliharaan ruasjalan arteri primer di Kota Makassar dan dapat

dipertanggungjawabkan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun agar pembahasan lebih terarah dan tetap

menjurus pada pokok permasalahan dan kerangka isi. Dalam Tugas Akhir ini

sistematika penulisan disusun dalam 5 (Lima) Bab yang secara berurutan

menerangkan hal-hal sebagai berikut :

BABI :

BABII :

BAB I :

PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan
masalah dan sistematika penulisan. Pada bagian ini diharapkan
akan diperoleh gambaran tentang betapa pentingnya penelitian ini
dilakukan sehingga akan diperoleh data-data yang terkait dalam
pencapai an tujuan penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan bab yang menguraikan uraian dari beberapa teori yang
diambil dari berbagai literatur yang relevan dengan tema
pembahasan dalam tugas akhir ini. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan landasan teoritis dalam menganalisa permasalahan.
Seluruh materi tersebut terangkum dalam bahasa kagjian pustaka
yang terdiri beberapa sub bab.

METODE PENELITIAN



BAB IV :

BAB V:

Merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian yang
dilakukan yang memuat rancangan penelitian, pengambilan data,
analisis data dan definsi operasional penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Merupakan bab yang membahas tentang hasil-hasil yang diperoleh
dari penelitian sehingga dapat menafsirkan pembiayaan
pemeliharaan rutin ruas jalan arteri primer di kota Makassar.
KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab yang memuat kesimpulan dari hasil analisis
penelitian sebelumnya serta mengemukakan saran-saran yang

diperlukan.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

21  Pengertian dan Klasifikas Jalan

Menurut UU RI No. 38 Tahun 2004 Pasal 1 tentang jalan, jalan adalah
prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan
jalan kabel. Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting
dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan
keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.

Pengelompokan jalan pada UU RI No. 38 tahun 2004 Pasal 6, jalan sesuai
dengan peruntukannya terdiri atas jalan umum dan jalan khusus. Jalan umum
dikelompokkan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas. Jalan khusus bukan
diperuntukkan bagi lalu lintas umum dalam rangka distribusi barang dan jasa yang
dibutuhkan. Sistem jaringan jalan terdiri atas sistem jaringan jalan primer dan
sistem jaringan jalan sekunder.

Jalan menurut fungsi/peranannya (Saodang, 2004) terdiri atas :
a) Sistem Jaringan Jalan Primer

Sistem jaringan jalan primer merupakan sistem jaringan jalan dengan

peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah



di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang

berwujud pusat-pusat kegiatan dalam Struktur Pengembangan Wilayah.

Sistem jaringan jalan primer terbagi atas 3 yaitu Jalan Aretri Primer, Jalan

Kolektor Primer, dan Jalan Lokal Primer.

Sistem jaringan primer, disusun mengikuti ketentuan pengaturan tata ruang

dan struktur pengembangan wilayah tingkat Nasional yang menghubungkan

simpul-simpul jasa distribusi sebagai berikut :

1) Jalan Arteri Primer :

a. Didesain paling rendah dengan kecepatan 60 km/jam.

b.

C.

Lebar badan jalan tidak kurang dari 8 meter.

Kapasitas |ebih besar daripada volume lalu lintas rata-rata.

Lalu-lintas jarak jauh tidak boleh terganggu oleh lalu lintas ulang-alik,
lalu lintas local dan kegiatan local.

Jumlah jalan masuk ke Jalan Arteri Primer, dibatasi secara efisien
sehingga kecepatan 60 km/jam dan kapasitas besar tetap terpenuhi.
Persimpangan pada Jaan Arteri Primer harus dapat memenuhi

ketentuan kecepatan dan volume lalu-lintas.

2) Jaan Kolektor Primer :

Didesain untuk kecepatan rencana paling rendah 40 km/jam.

Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.

Kapasitas sama atau lebih besar dari volume lalu lintas rata-rata.
Jumlah jalan masuk dibatasi, dan direncanakan sehingga dapat

dipenuhi kecepatan paling rendah 40 km/jam.



e. Jaan kolektor primer, tidak teputus walaupun memasuki kota.

3) Jaan Lokal Primer :
a. Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.
b. Lebar badan jalan tidak kurang dari 6 meter.

c. Jaanlokal primer tidak terputus, walaupun memasuki desa.

b) Sistem Jaringan Jalan Sekunder

Sistem jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan jalan dengan
peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan
perkotaan, menghubungkan kawasan-kawasan fungsi primer, fungs sekunder
kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke
perumahan dalam satu Wilayah Perkotaan.

Sistem jaringan jalan sekunder terbagi atas :

1. Jalan Arteri Sekunder, menghubungkan kawasan primer dengan kawasan
sekunder kesatu, atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
kawasan sekunder kedua.

2. Jdan Kolektor Sekunder, menghubungkan kawasan sekunder kedua
dengan kawasan sekunder kedua, atau menghubungkan kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

3. Jaan Lokal Sekunder, menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
perumahan, atau menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, atau menghubungkan kawasan sekunder ketiga dengan

perumahan.



2.2  Konstruks Perkerasan Jalan

Perkerasan jalan adalah jalur tanah (trase) yang diberi bahan perkerasan
dari material yang keras seperti batu-batuan. sehingga roda kendaraan yang
bekerja di atasnya tidak mengalami penurunan/deformasi.

Berdasarkan bahan pengikatnya, menurut Silvia Sukirman (2010),
konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan menjadi :

a) Perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu perkerasan yang
menggunakan aspal sebagai bahan pengikatnya. Lapisan-lapisan
perkerasannya bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke
tanah dasar.

b) Perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu perkerasan yang menggunakan
semen (portland cement) sebagai bahan pengikat. Beban lalu lintas
sebagian besar dipikul oleh pelat beton tersebut.

c) Perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan kaku yang
dikombinasikan dengan perkerasan lentur, dapat perkerasan lentur di atas

perkerasan kaku atau perkerasan kaku di atas perkerasan lentur.

Wearing Coarse

I—P
%%%%%%%%%% —
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Sub Grade

Gambar 2.1 Struktur Perkerasan Lentur Jalan
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Gambar 2.2 Struktur Perkerasan Kaku Jalan

2.3 KinerjaPerkerasan Jalan

Kinerja perkerasan merupakan fungsi dari kemampuan relatif dari
perkerasan untuk melayani lalu lintas dalam suatu periode tertentu. Kinerja
perkerasan jalan (pavement performance) meliputi 3 hal (Silvia Sukirman, 1993),
yaitu:

1. Keamanan, yaitu ditentukan oleh besarnya gesekan akibat adanya kontak
antara ban dan permukaan jalan. Besarnya gaya gesek yang yang terjadi
dipengaruhi oleh bentuk dan kondisi ban, tekstur permukaan jalan, kondisi
cuaca, dan sebagainya.

2. Wujud perkerasan (pavement structural), sehubungan dengan kondisi fisik
dari jalan tersebut seperti adanya retak-retak, amblas, alur, gelombang, dan
lain sebagainya.

3. Fungs pelayanan (fungtional performance), sehubungan dengan
bagaimana perkerasan tersebut memberikan pelayanan kepada pemakal
jaan. Wujud perkerasan dan fungsi pelayanan umumnya merupakan satu
kesatuan yang dapat digambarkan dengan “kenyamanan mengemudi

(riding quality)”.



Untuk mengukur kinerja perkerasan jalan, maka dilakukan evaluasi nilai
kondisi yang digunakan untuk membantu dalam penentuan penanganan dalam
kegiatan penyelenggaraan jalan (Clarkson H. Oglesby dan R. Gary Hicks, 1996),
yaitu:

1. Menentukan prioritas pemeliharaan

Data kondisi jalan seperti ketidakrataan (roughness), kerusakan

permukaan (surface distress), dan lendutan (deflection) digunakan untuk

penentuan ruas-ruas yang harus diprioritaskan untuk pemeliharaan atau
rehabilitasi, apakah diprioritaskan pada pemeliharaan rutin, pemeliharaan
berkala, atau peningkatan.

2. Menentukan strategi perbaikan

Data kondis yang diperoleh dari survai kondisi kerusakan permukaan

(pavement condition surface) digunakan untuk membuat rencana kegiatan

tahunan yang sesuai dengan kondisi perkerasan yang ada. Strategi yang

dilaksanakan tersebut dapat berupa antara lain penambalan, pelaburan
permukaan, pelapisan ulang, dan recycling. Strategi penanganan yang
direncanakan tersebut disesuaikan dengan jenis-jenis kerusakan yang
terjadi.

3. Memprediksi kinerja perkerasan

Data kondisi jalan seperti ketidakrataan (roughness), kelicinan permukaan

(skid resistance), dan kerusakan permukaan perkerasan (surface distress)

atau yang telah diratifikasi dalam suatu kombinasi penilaian kondisi

kemudian diproyeksikan ke masa yang akan datang guna membantu dalam



mempersigpkan biaya penyelenggaraan jalan secara jangka panjang
ataupun untuk memperkirakan kondisi perkerasan dari jaringan jalan
berdasarkan dana pembinaan jalan yang tertentu.

Secara umum kondisi jalan dikelompokkan menjadi 3, yaitu sebagai

berikut:

1

Baik (good), yaitu kondisi perkerasan jalan yang bebas dari kerusakan atau
cacat dan hanya membutuhkan pemeliharaan rutin untuk mempertahankan
kondis jalan. Yang dimaksud dengan pemeliharaan rutin, yaitu salah satu
jenis pemeliharaan yang direncanakan secara berkelanjutan (terus menerus
sepanjang tahun) yang dilaksanakan untuk menjaga atau menjamin agar
kondis jalan senantiasa ada dalam keadaan baik, dan mempunya kinerja
seperti  diharapkan, serta dapat mencapai umur rencana. Jenis
pemeliharaan ini diberikan hanya pada lapis permukaan yang sifatnya
untuk meningkatkan kualitas berkendara dan tanpa meningkatkan
kekuatan struktural.

Sedang (fair), yaitu kondisi perkerasan jalan yang memiliki kerusakan
cukup signifikan dan membutuhkan pemeliharaan berkala. Y ang dimaksud
dengan pemeliharaan berkala adalah salah satu  jenis program
pemeliharaan yang dilaksanakan secara berkala (4-5 tahun), terutama
untuk jalan yang sudah mengalami penurunan kinerja sampai tahap
tertentu. Dengan pemeliharaan ini, kinerja jalan akan dikembalikan
mendekati kondisi atau kinerja awa pada saat dibangun. Bentuk

pemeliharaan ini, yaitu pelapisan ulang (overlay) dan pelaburan (surface



treatment). Jenis pemeiharaan ini bersifat meningkatkan kekuatan
struktural.

Buruk (poor), yaitu kondisi perkerasan jalan yang memiliki kerusakan
yang sudah meluas dan membutuhkan program peningkatan. Yang
dimaksud dengan program peningkatan, yaitu program yang dilaksanakan
untuk mengembalikan kinerja jalan seperti kondis awa pada saat
dibangun. Bentuk program peningkatan adalah rehabilitasi, pembangunan
kembali (rekonstruksi) struktural, multi layer overlay, dan pelebaran jalan.
Umur rencana dari program peningkata adalah 8-10 tahun. Jenis
pemeliharaan ini bersifat meningkatkan kekuatan struktural dan atau

geometrik dari perkerasan jalan tersebut.

Evaluas nilai kondis jalan, sehingga dapat diketahui kinerja perkerasan

jalan, dapat diukur dengan beberapa metode, yaitu:

1

Pavement Condition Index (PCl), yaitu suatu metode analisa tingkat
pelayanan jalan secara visual yang dikembangkan oleh M.Y. Sahin dan
U.S Army Corp of Engineer. Metode ini merupakan salah satu sistem
penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat, dan luas
kerusakan yang terjadi, serta dapat digunakan acuan dalam usaha
pemeliharaan jalan. Nilai PCI bervarias dari angka 0 sampai 100.

Bina Marga, yaitu salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh
nilai kondis jalan melaui survey visual. Metode ini dikeluarkan oleh

Direktorat Jenderal Bina Marga. Dari nilai kondisi jalan dan kelas LHR,
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maka akan diperoleh urutan prioritas penanganan jalan dengan rentang O-
7, sehingga dapat dijadikan acuan dalam penentuan program pemeliharaan
jaan.

Indeks Kondisi Jadlan (Road Conditon Index) adalah skala dari tingkat
kenyamanan atau kinerja dari jalan yang diperoleh dengan pengamatan
secara visual atau dengan menggunakan alat roughmeter. Skala angka RCI
bervariasi dari 2-10.

International Roughness Index (IRl) adalah gambaran kondisi
ketidakrataan jalan beraspal dengan menggunakan alat NAASRA
(National Association of Australian State Road Authorities)-meter. Prinsip
alat ini adalah mengukur gerakan vertikal garden belakang kendaraan
survey akibat ketidakrataan jalan yang dinyatakan dalam satuan mm/km.
Pemeriksaan Lendutan Jalan (Benkelman Beam), merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk memperoleh data lapangan yang akan
bermanfaat pada penilaian struktur perkerasan dan perbandingan sifat-sifat
struktural sistem perkerasan yang berlainan. Metode ini dilakukan dengan
cara mengukur gerakan vertikal pada permukaan lapis jalan melalui

pemberian beban roda yang diakibatkan oleh beban tertentu.

Kerusakan Jalan
Secara garis besar kerusakan jalan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
Kerusakan struktural, mencakup kegagalan perkerasan atau kerusakan dari

satu atau lebih komponen perkerasan yang mengakibatkan perkerasan



tidak dapat lagi menanggung beban lalu lintas. Kerusakan ini harus

diperbaiki dengan membangun ulang perkerasan tersebut;

. Kerusakan fungsional adalah suatu kondisi kerusakan di mana keamanan

dan kenyamanan pengguna jalan menjadi terganggu sehingga biaya
operasi kendaraan semakin meningkat. Kerusakan ini dapat berdiri sendiri
atau dapat pula diikuti dengan kerusakan struktural. Kerusakan ini dapat

diperbaiki dengan cara pemeliharaan.

Menurut Manual Pemeliharaan Jalan No: 03/MN/B/1983 yang dikeluarkan

oleh Direktorat Jenderal Bina Marga, kerusakan jalan dapat dibedakan atas:

1

Retak (Cracking)

Retak yang terjadi pada lapisan permukaan jalan dapat dibedakan atas :

Retak halus atau retak garis (hair cracking), lebar celah lebih kecil atau

sama dengan 3 mm, penyebab adalah bahan perkerasan yang kurang baik,

tanah dasar atau bagian perkerasan di bawah lapis permukaan kurang

stabil. Retak ini dapat berbentuk melintang dan memanjang.

M etode pemeliharaan dan penanganan :

» Untuk retak halus (< 2 mm) dan jarak antara retakan renggang,
dilakukan laburan aspal setempat.

» Untuk retak halus (< 2 mm) dan jarak antara retakan rapat, dilakukan
penutupan retak.

» Untuk lebar retakan (> 2 mm) dilakukan pengisian retak.
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Gambar 2.3 Retak halus

b. Retak kulit buaya (alligator crack), lebar celah lebih besar atau sama
dengan 3 mm. Saling berangkai membentuk serangkaian kotak-kotak kecil
yang menyerupai kulit buaya. Retak ini disebabkan oleh bahan perkerasan
yang kurang baik, pelapukan permukaan, tanah dasar atau bagian
perkerasan di bawah lapisan permukaan kurang stabil, atau bahan pelapis
pondasi dalam keadaan jenuh air (air tanah naik).

Untuk retak kulit buaya dilakukan metode perbaikan laburan aspal
setempat dan penambaan lubang/patching sesuai dengan tingkat
kerusakan retak yang terjadi. Perbaikan juga harus disertai dengan
perbaikan drainase di sekitarnya, sehingga nantinya air tidak tergenang di

badan jalan yang dapat mempengaruhi umur jalan.
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Gambar 2.4 Retak Kulit Buaya

c. Retak pinggir (edge crack), retak memanjang jalan, dengan atau tanpa
cabang yang mengarah ke bahu dan terletak dekat bahu. Retak ini
disebabkan oleh tidak baiknya sokongan dari arah samping, drainase
kurang baik, terjadinya penyusutan tanah, atau terjadinya settlement di
bawah daerah tersebut. Akar tanaman yang tumbuh di tepi perkerasan
dapat pula menjadi sebab terjadinya retak pinggir ini. Retak dapat
diperbaiki dengan mengisi celah dengan campuran aspal cair dan pasir.
Perbaikan drainase harus dilakukan, bahu diperlebar dan dipadatkan. Jika
pinggir perkerasan mengalami penurunan, elevas dapat diperbaiki dengan
mempergunakan hotmix. Retak ini lama kelamaan akan bertambah besar

diserta dengan terjadinya lubang-lubang.
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Gambar 2.5 Retak Pinggir

d. Retak sambungan bahu dan perkerasan (edge joint crack), retak
memanjang, umumnya terjadi pada sambungan bahu dengan perkerasan.
Retak dapat disebabkan oleh kondisi drainase di bawah bahu jalan lebih
buruk daripada di bawah perkerasan, terjadinya settlement di bahu jalan,
penyusutan material bahu atau perkerasan jalan, atau akibat lintasan truk /
kendaraan berat dibahu jalan. Perbaikan dapat dilakukan seperti perbaikan

retak refleksi.

Gambar 2.6 Retak Sambungan Bahu dan Perkerasan
e. Retak sambungan jalan (lane joint cracks), retak memanjang, yang terjadi
pada sambungan 2 lgjur lalu lintas. Hal ini disebabkan tidak baiknya ikatan
sambungan kedua lgjur. Perbaikan dapat dilakukan dengan memasukkan

campuran aspal cair dan pasir ke dalam celah-celah yang terjadi.
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Gambar 2.7 Retak Sambungan Jalan
Retak sambungan pelebaran jalan (widening cracks), adalah retak
memanjang yang terjadi pada sambungan antara perkerasan lama dengan
perkerasan pelebaran. Hal ini disebabkan oleh perbedaan daya dukung di
bawah bagian pelebaran dan bagian jalan lama, dapat juga disebabkan oleh
ikatan antara sambungan tidak baik. Perbaikan dilakukan dengan mengisi

celah-celah yang timbul dengan campuran aspal cair dan pasir.

Gambar 2.8 Retak Sambungan Pelebaran Jalan

. Retak refleks (reflection cracks), retak memanjang, melintang, diagona
atau membentuk kotak. Terjadi pada lapis tambahan (overlay) yang
menggambarkan pola retakan dibawahnya. Retak refleks dapat terjadi jika
retak pada perkerasan lamatidak diperbaiki secara baik sebelum pekerjaan
overlay dilakukan. Retak refleksi dapat pula terjadi jika terjadi gerakan

vertical / horizontal dibawah lapis tambahan sebagal akibat perubahan
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kadar air pada jenis tanah yang ekspansif. Untuk retak memanjang,
melintang dan diagona perbaikan dapat dilakukan dengan mengisi celah
dengan campuran aspal cair dan pasir. Untuk retak berbentuk kotak
perbaikan dilakukan dengan membongkar dan melapis kembali dengan

bahan yang sesuai.

Gambar 2.9 Retak Refleksi
h. Retak susut (shrinkage cracks), retak yang saling bersambungan
membentuk kotak-kotak besar dengan susut tgjam. Retak disebabkan oleh
perubahan volume pada lapisan pondasi dan tanah dasar. Perbaikan dapat
dilakukan dengan mengisi celah dengan campuran aspal cair dan pasir

sertadilapisi dengan burtu.
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Gambar 2.10 Retak Susut

Retak dlip (sippage cracks), retak yang bentuknya melengkung seperti
bulan sabit. Hal ini terjadi disebabkan oleh kurang baiknya ikatan antar
lapis permukaan dan lapis dibawahnya. Kurang baiknya ikatan dapat
disebabkan oleh adanya debu, minyak air, atau benda non adhesive
lainnya, atau akibat tidak diberinya tack coat sebagai bahan pengikat antar
kedua lapisan. Retak selip pun dapat terjadi akibat terlalu banyaknya pasir
dalam campuran lapisan permukaan, atau kurang baiknya pemadatan
lapisan permukaan. Perbaikan dapat dilakukan dengan membongkar
bagian yang rusak dengan dan menggantikannya dengan lapisan yang

lebih baik.

Gambar 2.11 Retak Slip
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2. Distorsi (distortion)

Distorsi / perubahan bentuk dapat terjadi akibat lemahnya tanah dasar,
pemadatan yang kurang pada lapis pondasi, sehingga terjadi tambahan pemadatan
akibat beban lalu lintas. Distorsi dapat dibedakan atas :

a. Alur (ruts), yang terjadi pada lintasan roda sggar dengan as jalan.

Terjadinya aur disebabkan oleh lapis perkerasan yang kurang padat,

dengan demikian terjadi tambahan pemadatan akibat repetisi beban lalu

lintas pada lintasan roda.

Gambar 2.12 Alur
b. Keriting (corrugation), alur yang terjadi melintang jalan. Penyebab
kerusakan ini adalah rendahnya stabilitas campuran yang dapat berasal
dari terlalu tingginya kadar aspal, terlalu banyak menggunakan agregat
halus, agregat berbentuk butiran dan berpermukaan licin, atau aspa yang

dipergunakan mempunyai penetrasi yang tinggi. Keriting dapat juga terjadi
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jikalalu lintas dibuka sebelum perkerasan mantap (untuk perkerasan yang
menggunakan aspal cair). Perbaikan dapat dilakukan dengan melakukan
perataan dan juga perbaikan penambalan lubang jika keriting juga disertai

dengan timbulnya lubang-lubang pada permukaan jalan.

Gambar 2.13 Keriting

. Sungkur (shoving), deformasi plastis yang terjadi setempat, ditempat
kendaraan sering berhenti, kelandaian curam, dan tikungan tagjam.
Kerusakan terjadi dengan atau tanpa retak. Penyebab kerusakan sama
dengan kerusakan keriting. Perbaikan dapat dilakukan dengan perataan

dan penambal an lubang.
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Gambar 2.14 Sungkur

d. Amblas (grade depressions), terjadi setempat, dengan atau tanpa retak.
Amblas dapat terdeteksi dengan adanya air yang tergenang. Penyebab
amblas adalah beban kendaraan yang melebihi apa yang direncanakan,
pelaksanaan yang kurang baik, atau penurunan bagian perkerasan
dikarenakan tanah dasar mengalami settlement. Perbaikan dapat dilakukan
dengan :

» Untuk amblas yang < 5cm, bagian yang rendah diisi dengan bahan
sesuai, seperti lapen, lataston, laston.

> Untuk amblas yang = 5 cm, bagian yang amblas dibongkar dan
dilapisi kembali dengan lapis yang sesual

» Periksa dan perbaiki selokan dan gorong-gorong agar air lancar
mengalir.

» Periksa dan perbaiki bahu jalan yang mengalami kerusakan.
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Gambar 2.15 Amblas
e. Jembul (upheaval), terjadi setempat, dengan atau tanpa retak. Hal ini
terjadi akibat adanya pengembangan tanah dasar pada tanah yang
ekspansif. Perbaikan dilakukan dengan membongkar bagian yang rusak

dan melapisnya kembali.

Gambar 2.16 Jembul

Cacat permukaan (desintegration)
Y ang termasuk dalam cacat permukaan adalah :

a. Lubang (potholes), berupa mangkuk, ukuran bervariasi dari kecil sampai
besar. Lubang-lubang ini menampung dan meresapkan air ke dalam lapis
permukaan yang menyebabkan semakin parahnya kerusakan jalan. Lubang
dapat terjadi karena:

1. Campuran material lapis permukaan jelek, seperti :
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» Kadar aspa rendah, sehingga film aspal tipis dan mudah lepas.
» Agregat kotor sehingga ikatan antara aspal dan agregat tidak baik.
» Temperatur campuran tidak memenuhi persyaratan.

2. Lapis permukaan tipis sehingga ikatan aspal dan agregat mudah lepas
akibat pengaruh cuaca.

3. Sistem drainase jelek, sehingga air banyak yang meresap dan
mengumpul pada lapis permukaan.

4. Retak-retak yang terjadi tidak segera ditangani sehingga air meresap
masuk dan mengakibatkan terjadinya lubang-lubang kecil

Lubang-lubang tersebut diperbaiki dengan cara:

» Untuk lubang yang dangkal ( < 20 mm ), dilakukan dengan
menggunakan metode perataan.

» Untuk lubang yang > 20 mm, lakukan metode penambalan lubang.

Gambar 2.17 Lubang
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b. Pelepasan butir (raveling), dapat terjadi secara meluas dan mempunyai
efek serta disebabkan oleh hal yang sama dengan lubang. Dapat diperbaiki
dengan memberikan lapisan tambahan diatas lapisan yang mengalami

pel epasan butir setelah lapisan tersebut dibersihkan, dan dikeringkan.

. - - )
L i+ 7
G

K A ==‘;...

Gambar 2.18 Pelepasan butir
c. Pengelupasan lapisan permukaan (stripping), dapat disebabkan oleh
kurangnya ikatan antar lapisan permukaan dan lapis dibawahnya, atau
terlalu tipisnya lapis permukaan. Dapat diperbaiki dengan cara digarus,

diratakan dan dipadatkan. Setelah itu dilapis dengan buras.

Gambar 2.19 Pengelupasan lapisan permukaan

4. Pengausan (polished aggregate)
Permukaan jalan menjadi licin, sehingga membahayakan kendaraan.

Pengausan terjadi karena agregat berasal dari material yang tidak tahan aus
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terhadap roda kendaraan, atau agregat yang dipergunakan berbentuk bulat dan
licin, tidak berbentuk cubical. Dapat diatas dengan menutup lapisan dengan

latasir, buras, atau latasbum.

Gambar 2.20 Pengausan

5. Kegemukan (bleeding / flushing)

Permukaan jalan menjadi licin dan tampak lebih hitam. Pada temperatur
tinggi, aspal menjadi lunak dan akan terjadi jejak roda. Berbahaya bagi kendaraan
karena bila dibiarkan, akan menimbulkan lipatan-lipatan (keriting) dan lubang
pada permukaan jalan. Kegemukan (bleeding) dapat disebabkan pemakaian kadar
aspal yang tinggi pada campuran aspal, pemakaian terlalu banyak aspal pada
pekerjaan prime coat atau tack coat. Dapat diatas dengan menaburkan agregat
panas dan kemudian dipadatkan, atau lapis aspal diangkat dan kemudian diberi

lapisan penutup.

Gambar 2.21 Kegemukan
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6. Penurunan pada bekas penanaman utilitas
Penurunan yang terjadi di sepanjang bekas penanaman utilitas. Hal ini
terjadi karena pemadatan yang tidak memenuhi syarat. Dapat diperbaiki dengan

dibongkar kembali dan diganti dengan lapis yang sesuai.

Gambar 2.22 Penurunan pada bekas penanaman utilitas

25 Peméliharaan Jalan

Menurut Peraturan Menteri PU No. 38 tahun 2004, definisi pemeliharaan
jalan adalah kegiatan penanganan jalan, berupa pencegahan, perawatan dan
perbaikan yang diperlukan untuk mempertahankan kondis jalan agar tetap
berfungs secara optimal melayani lalu lintas sehingga umur rencana yang
ditetapkan dapat tercapai.

Tujuan pemeliharaan jalan adalah untuk mempertahankan kondisi jalan
mantap sesuai dengan tingkat pelayanan dan kemampuannya pada saat jalan
tersebut selesai dibangun dan dioperasikan sampai dengan tercapainya umur
rencana yang telah ditentukan. Penanganan pemeliharaan jalan meliputi
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan peningkatan jalan.

Pemeliharaan rutin adalah penanganan jalan yang hanya diberikan

terhadap lapis permukaan yang sifatnya untuk dapat meningkatkan kualitas
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berkendara (Riding Quality), tanpa meningkatkan kekuatan struktural, dan
dilakukan sepanjang tahun.

Pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan jalan yang dilakukan pada
waktu — waktu tertentu (tidak menerus sepanjang tahun) dan sifatnya
meningkatkan kemampuan struktural .

Peningkatan adalah penanganan jalan guna memperbaiki pelayanan jalan
yang berupa peningkatan struktural dan geometriknya agar mencapai tingkat

pelayanan sesuai dengan yang direncanakan (Permen PU No. 13/PRT/M/2011).

251 Dasar Pelaksanaan Pemeliharaan Jalan

Untuk mencapai umur rencana jalan dari suatu jalan dibutuhkan
pemeliharaan perkerasan jalan pada pelapisan nonstructural yang berfungsi
sebagai lapisan aus. Pemeliharaan jalan ini dibutuhkan untuk mengatasi kerusakan
pada permukaan jalan, diantaranya disebabkan oleh :

1. Laullintas, yang dapat berupa peningkatan beban, dan repetisi beban.

2. Air, yang dapat berasal dari air hujan, sistem drainase jalan yang tidak
baik, naiknya air akibat sifat kapilarita.

3. Materia konstruks perkerasan. Dalam hal ini dapat disebabkan oleh sifat
material itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh sistem pengolahan
bahan yang tidak baik.

4. 1klim, Indonesia beriklim tropis, dimana suhu udara dan curah hujan
umumya tinggi, yang dapat merupakan salah satu penyebab kerusakan

jaan.
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5. Kondis dasar tanah yang tidak stabil. Kemungkinan disebabkan oleh
sistem pelaksaan yang kurang baik, atau dapat juga disebabkan oleh sifat
tanah dasar yang memang jelek.

6. Proses pemadatan lapisan di atas tanah dasar yang kurang baik.

2.5.2 Institusi Pengelola Pemeliharaan Jalan

Wewenang penyelenggaraan umum ada pada pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, sedangkan penguasaan atas jalan ada pada Negara dan dengan
tujuan agar peran jalan dalam melayani kegiatan masyarakat dapat tetap
terpelihara dan keseimbangan pembangunan antar wilayah dapat terjaga, maka
negara mengadakan pengaturan tentang pemberian kewenangan penyelenggaraan
jalan. Negara memberi wewenang kepada pemerintah propinsi dan pemerintah
kabupaten/kota untuk melaksanakan penyelenggaraan jalan. Pada UU No. 38
tahun 2004 tentang jalan juga menyebutkan bahwa masyarakat berperan serta
dalam penyelenggaraan jalan.

Khusus untuk pemerintah kabupaten, negara memberikan wewenang
penyelenggaraan jalan meliputi penyelengggaraan jalan kabupaten dan jalan desa.
Selanjutnya sesuai dengan sistem pemerintahan yang berlaku di Indonesia

wewenang tersebut dilimpahkan kepadainstansi yang ditunjuk di daerah.

2.5.3 Rencana Umum Pemediharaan Jalan

Penyelenggara jalan wajib menyusun rencana pemeliharaan jalan. Rencana

umum pemeliharaan jalan meliputi :
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a) Sistem Informasi

Sistem informass meliputi kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan
pemeliharaan data untuk menghasilkan informasi dan rekomendasi penanganan
pemeliharaan jalan. Data yang dimaksud meliputi data inventarisasi jalan dan data
kondisi jalan.

b) Sistem Mangjemen Aset

Sistem mangjemen aset meliputi kegiatan penatausahaan dan pemanfaatan
bagian-bagian jalan, leger jalan, serta preservas aset jalan. Preservasi aset jalan
merupakan kegiatan pemeliharaan jalan yang dapat diikuti dengan rekonstruksi
pada bagian-bagian jalan yang terencana antara lain akibat bencana alam.

C) Rencana Penanganan Pemeliharaan Jalan

Rencana Penanganan pemeliharaan jalan mencakup rencana pemeliharaan
terhadap jalur dan/atau lgjur lalu lintas, bahu jalan, bangunan pelengkap dan
perlengkapan jalan, serta lahan pada Rumaga dan Rumija. Penanganan
pemeliharaan jalan dilakukan secara preventif dan reaktif.

Penanganan pemeliharaan jalan yang dilakukan secara preventif bertujuan
untuk membatasi jenis, tingkat, sebaran kerusakan, dan menunda kerusakan lebih
lanjut, serta mengurangi jumlah kegiatan pemeliharaan rutin, melindungi
perkerasan dari pengaruh beban dan lingkungan, dan mempertahankan kondisi
jalan dalam tingkatan bailk dan sedang sesua dengan rencana. Penanganan
pemeliharaan jalan yang dilakukan secara reaktif bertujuan untuk memperbaiki
setiap kerusakan yang telah terjadi pada perkerasan jalan di luar kemampuan

pengamatan dan untuk mengembalikan ke kondis sesuai dengan rencana.
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Rencana pemeliharaan terhadap jalur dan/atau lgjur lalu lintas meliputi

pemeliharaan jalan dengan perkerasan dan tanpa perkerasan.

2.5.4 Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan

Pemrograman pemeliharaan jalan mencakup penetapan lokasi, waktu
penanganan dan jenis penanganan yang tepat. Pemrograman pemeliharaan jalan
meliputi kegiatan menentukan ruas/segmen ruas jalan yang masuk dalam
penanganan pekerjaan pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, rehabilitasi, dan
rekonstruksi.

Pemrograman pemeliharaan jalan termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya dilakukan dengan melaksanakan survei untuk menentukan
prioritas penanganan, jenis pekerjaan, perkiraan volume pekerjaan, harga satuan
pekerjaan serta rencana biaya penanganan.

1. Menetapkan nilai kelas jalan pada ruas jalan yang menjadi lokasi kegiatan
penelitian dengan menghitung LHR untuk jalan yang disurvei tersebut.

Tabd 2.1 LHR dan Nilai Kelas Jalan

LHR (smp/hari) Nilai Kelas Jalan
=20 0
20-50
50 - 200
200 — 500
500 — 2000
2000 — 5000
5000 — 20000
20000 — 50000
> 50000 8
Sumber: Tata Cara Penyusunan Program PemeliharaanJalan Kota,
DitjenBinaMarga

=IOy th | d= | W (| =
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2. Menabelkan hasil survey dan mengelompokkan data sesuai dengan jenis
kerusakan, kemudian menghitung parameter untuk setiap jenis kerusakan
dan melakukan penilaian terhadap setiap jenis kerusakan berdasarkan
tabel 2.3.

3. Menjumlahkan setigp angka untuk semua jenis kerusakan dan menetapkan
nilai kondis jalan berdasarkan tabel 2.2.

Tabel 2.2 Penetapan Nilai Kondisi Jalan berdasarkan Total Angka
Kerusakan
Total Angka Kerusakan Nilai Kondisi Jalan
26 —-29
22 - 25
159—21
16 -18
13.—15
10-12
7-9
4-6
0-3
Sumber: Tata Cara Penyusunan Program PemeliharaanJalan Kota,
DitjenBinaMarga

o | =1 o [\O
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I-29



Tabd 2.3 Penentuan Angka Kondisi Berdasarkan Jenis K erusakan

Retak-retak (Cracking)
Tipe An
Buava
Acak
Melintaneo
hMemanjang
Tidak Ada
Lebar

Al
g

r%'l—ﬁl—'-'-l\.'.l.‘l.l.l
g

Tidak ada
Luas Kernzakan
= 3%

10%0 - 30%
= 10%
Tidak ada

Alur

Eedalaman
=20 mm
11 — 20 mm
6— 10 mm
0— 5 mm
Tidak ada
Tambalan dan Lubang
Luas
= 30%
20— 30%
10— 20
= 1{%%
Eekasaran Permukaan
Jenis
Dizintegration
Pelepasan Butir
Fough
Fattv
Close Texture
Amblas

DI—*LIU'.JI-.]rE. ::!ll—-l_ll.l\.lr%.l::!ll—-l_ll.u
g g

9
=

::H—*I_-Ln.-l_'-.s' | =] b |l
4

Ang

q
4

= 5/100 m
2- 5100 m
0—2/100 m
Tidak Ada
Sumber: Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota,

Ditjen Bina Marga

L ol [RS-] B =

4. Menghitung nilai prioritas kondis jalan dengan menggunakan persamaan :

NilaiPrioritas = 17 — (Kelas LHR/KelasJalan + NilaiK ondisiJalan)
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Adapun penentuan program pemeliharaan jalan dapat dilihat pada nilai

prioritas kondisi jalan di atas, di mana:

Urutan prioritas 0-3 : Jdlanyang berada pada urutan prioritas ini
dimasukkan ke dalam program “peningkatan”.

Urutanprioritas4-6 : Jdan yang berada pada urutan prioritas ini
dimasukkan ke dalam program “pemeliharaan
berkala”.

Urutanprioritas>7 : Jadan yang berada pada urutan prioritas ini
dimasukkan ke dalam program “pemeliharaan
rutin”.

(Sumber: Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota,

Ditjen Bina Marga)
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25.5 Kegiatan Pemeliharaan Rutin Jalan
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2.5.6 Pembiayaan Pemeliharaan Jalan

Rencana pembiayaan pemeliharaan jalan atas hasil pemrograman
didasarkan pada pertimbangan sosio ekonomi, potensi, dan kemampuan
penyelenggaraan jalan di wilayah/daerah sesuai status jalannya serta prioritas
penanganannya. Prioritas pembiayaan dilakukan berdasarkan analisis ekonomis
yang diatur dalam suatu sistem mangemen jalan yang obyektif. Sistem
mangjemen jalan yang obyektif harus disigpkan dan dioperaskan secara
berkelanjutan oleh masing-masing penyelenggara jalan dengan pembinaan dan
pengawasan umum oleh Menteri.

Pembiayaan kegiatan pemeliharaan jalan untuk status jalan nasional
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pembiayaan
kegiatan pemeliharaan jalan untuk status jalan provins dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provins (APBD/P). Pembiayaan
kegiatan pemeliharaan jalan untuk status jalan kabupaten/kota dan jalan desa
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota
(APBD kab/Kota).

Menurut Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota No.
018/T/ BNKT/ 1990, fungsi dan peranan jalan yang dikaitkan dengan penanggung

jawab pembinaan dan pendanaan di tabelkan sebagai berikut :
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Tabe 2.4 Fungsi dan Peranan Jalan Yang Dikaitkan Dengan Penanggung

Jawab Pembinaan Dan Pendanaan

PERENCANA
STATUS | FUNGSI | AN/PENENT | PELAKSANA SUMBER
JALAN JALAN UAN AN PEMBIAYAAN
SASARAN
Nasional AP Menter? PU Menter? APBN dan/BLN
KP1 Menteri PU Menteri APBN dan/BLN
. APBD |/IPJP dan
KP2 Menteri PU PEMDA Tk. | atau BLN
Provinsi APBD Il/1IPIK
KP3 Menteri PU | PEMDA Tk.| | (Kab) dan atau
BLN
APBD II/1IPIK
LP, KP4 Menteri PU PEMDA Tk. Il (Kab) dan atau
BLN
Kabupaten AS KS APBD I1/IPJK
' ' PEMDA Tk. Il | PEMDA Tk. Il (Kota) dan atau
LS
BLN
AS. KS APBD I1/1PJK
Kotamadya I:S ' PEMDA Tk. Il | PEMDA Tk. Il (Kota) dan atau
BLN

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Pembinaan Jalan Kota.
1990. Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota No.
018/T/BNKT/1990.

Keterangan :

AP = Arteri Primer
KP1= Kolektor Primer yang menghubungkan Ibu K ota Propinsi
KP2= Kolektor Primer yang menghubungkan 1bu Kota Propins
ke Kota Kabupaten/K otamadya
KP3= Kolektor Primer yang menghubungkan K ota K abupaten/K otamadya
KP4= Kolektor Primer diluar KP1-KP3
AS = Arteri Sekunder
KS = Kolektor Sekunder

LS =Loka Sekunder
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2.5.7

Metode Estimasi Biaya Proyek

Beberapa metode estimasi biaya menurut Soeharto (1995) adalah sebagai

berikut :

1

Metode Parameter, ialah metode yang mengaitkan biaya dengan
karakteristik fisik tertentu dari obyek, misanya : luas, panjang, berat,
volume dan sebagainya.

Memaka daftar indeks harga dan informas proyek terdahulu, yaitu
dengan mencari angka perbandingan antara harga pada suatu waktu (tahun
tertentu) terhadap harga pada waktu (tahun) yang digunakan sebagai dasar.
Juga pemakaian data dari manual, hand book, katalog, dan penerbitan
berkala, amat membantu dalam memperkirakan biaya proyek.

Metode menganalisis unsur-unsurnya (Elemental Cost Analysis), yaitu
dengan cara menguraikan lingkup proyek menjadi unsur-unsur menurut
fungsinya.

Metode faktor, yaitu dengan memakai asums bahwa terdapat angka
korelas diantara harga peralatan utama dengan komponen-komponen yang
terkait.

Quantity take-off, yaitu dengan membuat perkiraan biaya dengan
mengukur kuantitas komponen-komponen proyek dari gambar, spesifikas,
dan perencanaan.

Metode harga satuan, yaitu dengan memperkirakan biaya berdasarkan

harga satuan, dilakukan bilamana angka yang menunjukkan volume total
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pekerjaan belum dapat ditentukan dengan pasti, tetapi biaya per unitnya
(per meter persegi, per meter kubik) telah dapat dihitung.

. Memaka data dan informasi proyek yang bersangkutan, yaitu metode
yang memakai masukan dari proyek yang sedang ditangani, sehingga

angka-angka yang diperoleh mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.
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